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Peranan Pupuk Kotoran Kambing Terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Lebar dan
Luas daun Total Pennisitum purpureum cv. Mott
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian pupuk kotoran kambing
terhadap pertumbuhan tanaman rumput gajah mini. Penelitian ini merupakan penelitian
percobaan yang didesain berdasarkan rancangan acak Kelompok ( RAK), dengan 5 perlakuan
dan 4 kelompok: PO (Tanpa pemberian pupuk kotoran kambing), P1 (2,5 kg/petak = 7,5 ton/ha),
P2 (5,0 kg/petak = 15 ton/ha), P3 (7,5 kg/petak = 22,5 ton/ha), P4 (10,0 kg /petak = 30 ton/ha).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kotoran kambing tidak signifikan pengaruhnya terhadap
semua parameter penelitian (tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun total pada tanaman
rumput gajah mini), ini kemungkinan besar disebabkan oleh kondisi hara tanah tempat penelitian
masih ralatif banyak dan terpenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan rumput gajah mini, sehingga
tidak terlihat pengaruh kotoran kambing pada fase pertumbuhan rumput gajah mini (umur 0 — 60
hari). Disarankan untuk peneliti selanjutnya untuk melihat pengaruh kotoran kambing pada
pemotongan sealnjutnya. Berpeluang akan terlihat pengaruhnya yaang disebabkan telah
optimalnya proses dekomposisi oleh mikroorganisme tanah.

Latar Belakang

Peranan  hijauan bagi ternak
ruminansia sangatlah penting. Baik untuk
pertumbuhan maupun untuk produktivitas.
Kehadiran hijauan sangatlah membantu
khususnya bagi peternak  ruminansia
dikarenakan harganya murah dan mudah
untuk dikembangkan diberbagai macam
kondisi tanah. Berbagai macam jenis hijauan

makanan ternak telah lama dikenal oleh

manusia, seperti rumput gajah, rumput raja,
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rumput setaria, rumput benggala dan lain
sebagainya. Berbeda jenis spesies rumput
menunjukkan perbedaan kualitasnya,
terutama zat nutrient yang terkandung pada
masing-masing rumput teresebut (Rukmana,
2005).

Kualitas Hijauan akan menentukan
keberhasilan dalam pengembangan usaha
peternakan. Semakin bagus kualitas hijauan

semakin meningkat produktivias ternak.

Oleh karena itu sebagai peneliti kita harus
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mengetahui potensi pengembangan hijauan
yang berkualitas dan mudah untuk
dikembangakan di tengah-tengah
masyarakat (saking dan gomariyah, 2018).
Rumput gajah mini dengan nama
latin  pennisetum purpureum cv. Mott
merupakan rumput unggul yang mudah
dikembangkan dan disukai oleh ternak
(Sirati., dkk 2017). Potensi pengembangan
rumput gajah mini di Indonesia sangat
menjanjikan dan memiliki daya adaptasi
terhadap lingkungan tinggi, produktivisa
biomasa tinggi, memiliki palatabilitas yang
bagus, serta mudah untuk di jadikan pakan
berbasis pengawetan untuk penyimpanan di
saat musim kemarau (Faidzin, 2019).
Aplikasi  pengembangan  rumput
gajah mini telah banyak ditemui bahwa
tingginya penerapan pupuk anorganik yang
sangat  berdampak  buruk  terhadap
perkembngan  mikroorganisme  didalam

tanah. Sebagai solusi untuk mengatasi

penggunaan pupuk anorganik berlebihan
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diperlukan penggunaan pupuk yang ramah
lingkungan, memiliki kadar hara yang
dibutuhkan tanaman untuk tumbuh (Darwis
dan ranchman, 2019).

Kotoran kambing merupakan salah
satu jenis pupuk organik berbasis sumber
daya lokal dengan ketersediaan yang
melimpah di lingkungan masyarakat serta
mudah  diaplikasikan. Potensi  kotoran
kambing sebagai pupuk organic sangat besar
karena memilki kandung hara yang
dibutuhkan oleh tanaman serta tidak
mengganggu habitat mikroorgabnisme tanah
(Rahmat, dkk, 2018). Banyak dilaporkan
hasil penelitian aplikasi kombinasi pupuk
kotoran kambing dengan yang lainnya
mampu meningkatkan produktivitas
tanaman (Purwanto,dkk. 2919; Prananti,
dkk, 2019; YOLANDA,. dkk, 2018).

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di

kampung Baru Senamat Kecamatan Pelepat



Kabupaten Bungo. Dengan tipe tanah jenis
inseptisol. Pelaksanaan dimulai Bulan 1

Maret — 30 April 2019.

Bahan dan Alat
Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi bahan tanam. Media,
dan bahan penunjang lainnya. Bahan
tanaman yang digunakan rumput gajah mini.
Bahan media yang digunakan adalah tanah
sebagai media tanam, air. Dan pupuk
kandang kambing.

Alat

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, cetok dan
ember. Alat-alat lain yang digunakan selama
pelaksanaan penelitian adalah gembor,
penggaris 1 meter,pulpen, buku, kamera,
label dan timbangan.

Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian

percobaan yang didesain  berdasarkan
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rancangan acak Kelompok ( RAK), dengan
5 perlakuan dan 4 kelompok.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah :
PO : Tanpa pemberian pupuk
kotoran ternak
P1 : Pupuk kotoran kambing
Dosis 2,5 kg/petak = 7,5 ton/ha
P2 : pupuk kotoran kambing
Dosis 5,0 kg/petak = 15 ton/ha
P3 :Pupuk kotoran kambing
Dosis 7,5 kg/petak = 22,5 ton/ha
P4 : Pupuk kotoran kambing
Dosis 10,0 kg /petak = 30 ton/ha
Setiap perlakuan dikelompokkan 4
kali sehingga terdapat 20 petak percobaan
berukuran 1,8 m x 1,2 m dengan jarak tanam
30cm x 30cm dan jarak antara bedengan
yaitu 30 cm sehingga terdapat 20 tanaman
yang nantinya tiap bedeng mewakili satu
perlakuan, maka jumlah tanaman seluruhnya
sebanyak 400 tanaman, tiap petak diambil 3
sampel, jadi jumlah tanaman saampel ada

60.



Pelaksanaan Penelitian

Pengolahan tanah
Pengolahan tanah secara umum
melakukan penggemburan dan pembuatan
bedengan. Tanah yang hendak digemburkan
harus dibersihkan dari bebatuan,
rerumputan, semak atau pepohonan yang
tumbuh dan bebas dari daerah ternaungi,
karna tanaman rumput gajah mini suka pada
cahaya matahari secara langsung, sedangkan
kedalaman tanah yang dicangkul sedalam 20
cm.
Pembuatan bedengan
Pembuatan bedengan dibuat dikebun
percobaan. Membuat bedengan berukuran
1,8m x 1,2m dengan jarak tanah 30 x 30 cm
dan jarak antara bedengan yaitu 30cm.
Penyiapan stek tanaman
Stek rumput diambil dari batang
yang sehat, tidak terlalu muda dan tidak

terlalu tua, minimal mengandung 2 ruas atau

3 buku, stek dipotong dengan posisi
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potongan miring sekitar 45°, sehingga
mudah ditanam.

Penanaman

Jarak tanam 30cm x 30cm, stek

ditanam dengan posisi miring sekitar 30° ke
arah timur, dengan kedalaman kurang lebih
15cm dari permukaan tanah atau 2 buku
dibenamkan dalam tanah dan 1 buku diatas
permukaan tanah.

Pemupukan/Perlakuan

Pemberian pupuk kandang Kambing
dilakukan dengan cara dicampurkan secara
merata pada petak percobaan dengan dosis

sesuai dengan perlakuan yyang ditetapkan.

Pemberian pupuk kandang kambing
dilakukan 1 minggu sebelum tanam.
Pemeliharaan
Kegiatan ~ pemeliharan  meliputi

kegiatan penyiraman yang dilakukan setiap
pagi dan sore kecuali pada saat hujan tidak
dilakukan. Kegiatan lain yang perlu
dilakukan adalah penyiangan, pendangiran
yang dilakukan secara bersama-sama, yaitu

pembersinan tanaman dari gulma dan



penggemburan tanah kembali dengan hati-
hati agar tidak merusak sistem perakaran
tanaman dan pemupukan.

Panen

Pemanenan penting sekali
diperhatikan umur panen dan cara panennya.
Umur pemanenan saat tanaman berumur 60
hari dengan cara memotong tanaman 15 cm
dari atas permukaan tanah, dengan maksud
memicu pertumbuhan anakan baru.

Parameter yang diamati
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran awal dimulai saat
tanaman berumur 7 hari setelah tanam.
Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari
pangkal batang tanaman sampai titik
tertinggi yang dapat dicapai daun tanaman
dengan cara menguncupkan daun tanaman,
pengukuran dilakukan dengan menggunakan
meteran. Pengukuran  dilakukan 7 hari
sekali. Akhir pertumbuhan (60 hari setelah

tanam) satuan yang digunakan cm.

Jumlah daun ( helai)
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Jumlah daun yang diamati dengan
cara menghitung jumlah daun yang
membuka sempurna dan pertumbuhhannya
normal dari tanamann sampel. Pengamatan
dilakukan pada akhir percobaan yaitu 60
hari setelah tanam.

Luas daun (cm)

Pengukuran luas daun pada saat
tanaman berumur 49 hari setelah tanam.
Untuk menentukan luas daun, diukur dengan
cara mengukur luas daun pada daun tanaman
sampel, diukur 3 daun kemudian dirata-
ratakan hasilnya dikalikan dengan jumlah
daun tanaman sampel. Perhitungan luas
daun dapat menggunakan rumus :

Luas Daun = P X L X Koefisien

0,75x Jumlah Daun

Dimana :

P = Panjang Daun

L = Lebar Daun
Koefisien =0,75

(sumber : Sitompul dan Guritno,

1995)



Analisa Data

Untuk melihat pengaruh perlakuan
terhadap peubah yang diamati maka data
diperoleh  dianalisis  secara  statistik,
menggunakan sidik ragam dan untuk
melihat  perbedaan antara  perlakuan
dilanjutkann dengan Duncan New Multiple
Range Test (DNMR) pada taraf nyata 5%

(Steel Torrie,1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rataan Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kotoran kambing
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman (cm) rumput gajah  mini
(pennisetum purpureum cv Mot.). Rataan
tinggi tanaman rumput gajah mini pada
masing-masing perlakuan pupuk kotoran

kambing dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. RataanTinggi Tanaman Rumput Gajah mini masing-masing perlakuan selama penelitian

(cm).
Perlakuan Rataan (cm)
PO 57,44
P1 58,51
P2 58,34
P3 59,35
P4 59,62

Keterangan: Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) rumput gajah mini

(P>0,05).

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman pada
rumput gajah mini yang tertinggi yaitu pada
P4 (perlakuan 4) dengan dosis pupuk

Kotoran Kambing 10,0 kg/petak atau setara
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dengan 30 ton/ha, kemudian diikuti pada P3
(perlakuan 3) Pupuk Kotoran Kambing 7,5
kg/petak setara dengan 22,5 ton/ha,
sedangkan tinggi tanaman yang terendah
ditunjukkan pada PO (perlakuan 0) Pupuk

Kotoran Kambing Dosis 0.



Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan, bahwa rata-rata panjang
tanaman rumpurt gajah mini menunjukkan
adanya pengaruh yang tidak berbeda nyata
pada perlakuan, diduga pengaruh kotoran
kambing dengan tingkat konsentrasi berbeda
mempunyai efektifitas yang sama pada
pertumbuhan rumput gajah mini. Dan hal ini
juga diduga kondisi tanah sudah mencukupi
sehingga penambahan pupuk kotoran
kambing menunjukkan pengaruhnya secara
tidak nyata bagi pertumbuhan maupun
perkembangan tinggi tanaman rumput gajah
mini (pennisetum purpureum cv. Mott).

Tinggi tanaman sangat dipengaruhi
oleh proses metabolisme dalam tubuh
tanaman itu sendiri. Dalam melangsungkan
aktifitas metabolisme tersebut tanaman
membutuhkan nutrisi yang dapat diperoleh
dari  pemupukan. Pertambahan tinggi
tanaman merupakan indikator pertumnbuhan
dan perkembangan tanaman  yang

menentukan produktifitas suatu tanaman.
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Oleh karena itu komposisi yang baik untuk
perlakuan tinggi tanaman adalah pada
(perlakuan 4) pupuk Kotoran Kambing
Dosis 10,0 kg/petak = 30 ton/ha. Menurut
Harsono (2002), bahwa pertumbuhan
tanaman dan produksi akan tinggi apabila di
dalam tanah terdapat unsur hara dengan
jumlah  yang seimbang dan laju
pertumbuhan akan menurun apabila unsur
hara yang diperlukan tidak tersedia. Begitu
pula menurut Djiwosaputro (1990) bahwa
tanaman akan tumbuh dengan baik apabila
unsur hara yang diberikan berada dalam
jumlah yang seimbang dan sesuai dengan
kebutuhan tanaman.

Untuk melihat dinamika
pertumbuhan tinggi tanaman rumput gajah
mini pada pengamatan setiap minggunya
dari umur minggu ke-4 hingga minggu ke-8
setelah  tanaman  dengan  perlakuan

pemberian pupuk kotoran kambing disajikan

dalam bentuk Gambar 1 :
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Gambar 1. Grafik Tinggi Tanaman Rumput Gajah Mini (pennisetum purpureum cv. Mott) umur

4 minggu — 8 minggu hst.

Dari Gambar 1 diatas terlihat jelas
bahwa masing-masing perlakuan pemberian
pupuk kotoran kambing pada tanaman
terjadi peningkatan tinggi tanaman pada
setiap minggunya. Pada umur tanaman 4-5
minggu setelah tanam belum menunjukkan
pertumbuhan tanaman karena unsur hara
yang terkandung sama. Pada minggu ke 4-8
setelah tanam terjadi peningkatan tinggi
tanaman yang cenderung tidak sama yang
terlihat dari perlakuan PO dan P1 yang
cendrung rendah sedangkan pada perlakuan
P2, P3, P4 pertambahan tinggi tanaman
terlihat sama diduga karena pupuk kotoran

kambing yang diberikan pada perlakuan p4,
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p3, p4 cenderung mencukupi dan diduga
unsur hara pada perlakuan p4 tersedia dan
mencukupi sehingga terjadi kenaikan tinggi
tanaman yang cukup baik pada setiap
minggunya dan menghasilkan tinggi
tanaman yang paling tinggi dibandingkan
dengan yang lainnya.

Rataan Jumlah Daun (helai)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kotoran kambing
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun (helai) rumput gajah mini (pennisetum
purpureum) (Lampiran 6). Rataan jumlah
daun rumput gajah mini pada masing-
masing perlakuan pupuk kotoran kambing

dapat dilihat pada Tabel 2



Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Rumput Gajah mini masing-masing perlakuan selama penelitian

(helai)
Perlakuan Rataan (helai)
PO 22,92
P1 17,33
P2 21,58
P3 22,17
P4 23,08

Keterangan: Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun rumput gajah mini

(P>0,05).

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat
bahwa pertumbuhan jumlah daun pada
rumput gajah mini (pennisetum purpureum
cv Mott) yang tertinggi yaitu pada P4
(perlakuan 4) pupuk Kotoran Kambing
Dosis 10,0 kg/petak atau setara dengan 30
ton/ha, sedangkan jumlah daun yang
terendah ditunjukkan pada P1 (perlakuan 1)
Pupuk Kotoran Kambing 2,5 kg/petak atau
setara dengan 7,5 ton/ha.

Pemakaian pupuk kandang kambing
perlu  dipertimbangkan dalam rangka
penelitian. Pupuk kandang kambing perlu
ditambahkan kedalam tanah, karena pupuk
kandang kambing yang telah mengalami
dekomposisi dapat memperkaya zat hara

tanah, juga berperan sebagai perbaikan sifat
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fisik tanah, tata ruang wudara tanah,
mempertinggi daya ikat tanah terhadap zat
hara sehingga tidak mudah larut oleh air
hujan dan meningkatkan daya agregat tanah.
Selain itu, bahan organik juga dapat
meningkatkan sifat biologi tanah ( Marsono
dan Sigit, 2001).

Tanaman yang mempunyai daun
yang lebih luas pada awal pertumbuhan akan
lebih cepat tumbuh karena kemampuan
menghasilkan fotosintat yang lebih tinggi
dari tanaman dengan luas daun dan produksi
fotosintat yang lebih besar memungkinkan
membentuk seluruh organ tanaman yang
lebih besar seperti daun dan akar yang

kemudian menghasilkan produksi bahan



kering yang semakin besar pula (Sitompul
dan Bambang,1995).

Meskipun pemberian pupuk kotoran
kambing tidak berpengaruh secara statistik
(P>0,5) namun jumlah daun yang dihasilkan
pada perlakuan P4 cenderung lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal
ini menunjukkan bahwa pada perlakuan P4
adalah perlakuan yang diduga cenderung
dapat menyediakan unsur hara yang
seimbang. Hal ini berkaitan dengan peranan
N sebagai komponen Klorofil.
Bertambahnya unsur N dalam tanah
berasosiasi dengan pembentukan Kklorofil di
daun  sehingga meningkatkan  proses

fotosintesis yang memacu pertumbuhan

jumlah daun tanaman. Peranan P sebagai

komponen essensial ADP dan ATP yang
bersama-sama berperan penting dalam
fotosintesis dan penyerapan ion inilah yang
diduga mampu meningkatkan pertambahan
jumlah daun. Semakin lama unsur tanaman
akan memberikan kesempatan pada tanaman
untuk tumbuh lebih lama sehingga jumlah
daun yang terbentuk pun akan lebih banyak.
Rataan Luas Daun (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk kotoran kambing
berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun
(cm) rumput gajah mini  (pennisetum
purpureum cv. Mott). Rataan luas daun
rumput gajah mini pada masing-masing
perlakuan pupuk kotoran kambing dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Luas Daun Rumput Gajah mini masing-masing perlakuan selama penelitian

(cm)
Perlakuan Rataan
PO 79,29
P1 75,44
P2 93,21
P3 83,74
P4 87,64

Keterangan : Perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun (cm) rumput gajah mini
(pennisitum purpureum cv. Mott) (P>0,05).
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Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa
pada P2 (perlakuan 2) pupuk kotoran
kambing 5,0kg/petak atau setara dengan 15
ton/ha, memiliki pertumbuhan luas daun
yang paling tinggi dibandingkan dengan
perlakuan yang lainnya maupun kontrol.
Dan pada P1 (perlakuan 1) pupuk kotoran
kambing Dosis 2,5 kg/petak, memiliki luas
daun yang paling rendah diantara perlakuan
yang lainnya.

Tanaman yang unsur haranya tidak
tercukupi ditandai dengan adanya warna
kekuningan pada bagian daun saat tumbuh.
Begitu pula dengan perlakuan P1(perlakuan
1) pemberian pupuk kotoran kambing dosis
2,5 kg/petak = 7,5 ton/ha. Produksi daun
yang dihasilkan kurang subur ini ditandai
dengan adanya gejala yang ditimbulkan
berupa daunnya sempit, warna kekuningan
dan kemerahan pada daun. Gejala ini
disebabkan karena didalam tanah kandungan

unsur hara tidak tercukupi untuk tanaman.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Kasno
2009 Bahwa tanaman yang kekurangan
unsur N akan mengalami pertumbuhan
lambat, Kkerdil, daun hijau menjadi
kekuningan, daunnya sempit, daun-daun tua
menjadi cepat menguning dan mati. Unsur
hara sangat dibutuhkan oleh tanaman untuk
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
antara lain yaitu pertumbuhan daun dan
batang. Sesuai dengan pendapat Gardner
dkk. 1991 bahwa jumlah dan ukuran daun
dipengaruhi faktor Genotip dan lingkungan,

antara lain unsur hara atau bahan organik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan,

yaaitu sebagai berikut :

1. Pemberian pupuk kotoran kambing
berpengaruh tidak nyata terhdap

semua parameter yang diamati yaitu



tinggi tanaman (cm), luas daun (cm),
jumlah  daun (helai), produksi
(ton/ha) rumput gajah mini.

2. Perlakuan PO (kontrol) adalah
perlakuan baik karena semua
parameter tidak berpengaruh nyata.

Saran

Disarankan  untuk  melanjutkan

penelitian pengaruh kotoran kambing pada

pemotongan selanjutnya.
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